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ABSTRACT
Exploration on the potential of siam weed (Chromolaena odorata)  as a biofungicide for controlling Phytophthora palmivora,
the pathogen of cocoa pod rot.  The research was aimed to investigate: (1) distribution and population of Chromolaena
odorata (siam weed) in different land-uses (paddy field, untreated land, houseyard, roadside and river/irigation side) in
Bandar Lampung, South Lampung, Tanggamus, and East Lampung; (2) effect of C. odorata extract on in-vitro growth of
Phytophthora palmivora, (3) effect of C. odorata extract on development of fruit rot symptom caused by P. palmivora on
cocoa pod in the laboratory and in the field. Collecting of P. palmivora isolates and recording distribution and population of
C. odorata were conducted in several locations known as endemic areas of cocoa pod rot disease. The effect of C. odorata
extract on the growth of P. palmivora on agar media and cocoa pods was determine in the Laboratory of Plant Disease, Plant
Protection Department, Faculty of Agriculture, University of Lampung. Field experiment was performed in a cocoa plantation
in Kemiling, Bandar Lampung. The results showed that C. odorata weed can be found in all of the land-uses surveyed, but the
highest population was found in the untreated land-use.  The tips (young leaves and stems) extract of C. odorata showed a
greater inhibition effect on the growth of P. palmivora compared to the root extract. The tips extract showed the best inhibition
in-vitro growth of P. palmivora at 40% concentration level, inhibited symptom development on cocoa pods in the laboratory
at 50% concentration level, and on cocoa pods in the field at 60% concentration level.
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ABSTRAK
Eksplorasi potensi gulma siam (Chromolaena odorata) sebagai biofungisida pengendali  Phytophthora palmivora yang
diisolasi dari buah kakao. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui sebaran dan populasi Chromolaena odorata (gulma
siam) pada berbagai strata penggunaan lahan (sawah, lahan kosong/terlantar, pekarangan, tepi jalan, bantaran/tepi sungai) di
daerah Bandar Lampung, Lampung Selatan, Tanggamus dan Lampung Timur; (2) mengkaji pengaruh ekstrak C. Odorata
terhadap pertumbuhan P. palmivora secara in vitro; (3) mengkaji pengaruh ekstrak C. odorata  terhadap perkembangan P.
palmivora pada buah kakao di laboratorium dan di lapangan. Penelitian dilaksanakan pada Maret–Oktober 2007. Koleksi
isolat P. palmivora dan pencatatan sebaran populasi gulma siam dilakukan di daerah pertanaman kakao yang merupakan
daerah endemik penyakit busuk buah. Pengujian pengaruh ekstrak gulma siam terhadap perkembangan P. palmivora secara in
vitro dan pada buah kakao dilakukan di Laboratorium Penyakit Tumbuhan, Jurusan Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian
Universitas Lampung. Pengujian lapangan dilakukan di kebun kakao milik penduduk di Kemiling, Bandar Lampung. Hasil
pengamatan lapangan menunjukkan bahwa gulma siam dapat ditemukan di berbagai sistem penggunaan lahan, tetapi paling
mudah dan banyak ditemukan tumbuh di lahan kosong yang tidak terawat.  Hasil pengujian pengaruh ekstrak gulma siam
secara in vitro menunjukkan bahwa ekstrak bagian pucuk (daun dan batang muda) lebih efektif dalam menghambat pertumbuhan
P. palmivora daripada ekstrak bagian akar. Ekstrak pucuk tersebut memberikan kemampuan penghambatan terbaik terhadap
pertumbuhan P. palmivora secara in vitro pada tingkat konsentrasi 40%, menghambat gejala serangan P. palmivora pada
buah kakao di laboratorium mulai pada tingkat konsentrasi 50%, dan menghambat gejala busuk buah kakao di lapangan pada
tingkat konsentrasi 60%.
Kata kunci : buah kakao, Phytophthora palmivora, Chromolaena odorata, gulma siam, ekstrak pucuk, ekstrak akar
PENDAHULUAN
Penyakit busuk buah merupakan salah satu
penyakit penting di pertanaman kakao. Di Indonesia,
penyakit ini menyebabkan kerugian yang cukup besar
karena intensitas serangan mencapai 15–20% (Drenth
& Sendall, 2004) dan mengakibatkan penurunan produksi
buah kakao hingga mencapai 20–50% (Purwantara et
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al., 2004).  Sampai saat ini, penyakit busuk buah kakao
belum dapat dikendalikan dengan baik. Pengendalian
secara kultur teknis, pembuangan buah yang terinfeksi,
dan penggunaan varietas tahan, ternyata tidak efektif
untuk menekan kerugian akibat penyakit ini (Purwantara
et al., 2004), sedangkan penggunaan berbagai jenis
fungisida tembaga, asam fosfat dan metalaksil yang
dilaporkan efektif ternyata menimbulkan dampak negatif
bagi pengguna, konsumen dan lingkungan. Selain itu,
harga pestisida yang semakin mahal juga menjadi
permasalahan bagi petani.
Saat ini, pencarian alternatif pengendalian yang
lebih efektif, murah, aman, dan ramah lingkungan
menjadi prioritas utama. Salah satu alternatif sedang
banyak diteliti dan dikembangkan adalah penggunaan
pestisida nabati. Pestisida nabati menjadi pilihan antara
lain karena bahan-bahannya yang melimpah di alam
sehingga mudah ditemukan, mudah dibuat, mudah
diaplikasikan, dan tidak menimbulkan dampak negatif
bagi pengguna, konsumen, maupun lingkungan.
Menurut Prijono & Triwidodo (1994), bahan
tanaman yang digunakan sebagai pestisida nabati
hendaknya tidak memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi
bila digunakan untuk keperluan lain. Oleh sebab itu,
usaha pemanfaatan bahan-bahan tanaman yang tidak
mempunyai nilai ekonomis tinggi tetapi mempunyai
potensi sebagai biopestisida, gulma misalnya, saat ini
perlu lebih banyak diteliti. Salah satu jenis gulma yang
dilaporkan mempunyai potensi tersebut adalah gulma
siam atau nama lainnya adalah rumput merdeka atau
putihan (Chromolaena odorata).
C. odorata dilaporkan mengandung senyawa
kimia yang bersifat antibakteri terhadap patogen
tumbuhan Xanthomonas vesicatoria dan Ralstonia
solanacearum (Sukanya et al., 2009).  Ekstrak gulma
ini juga dilaporkan bersifat anti jamur terhadap Apergillus
niger (Owolabi et al., 2010), dan Drechslera heveae
(Ogbebor & Adekunle, 2008). Tidak tertutup
kemungkinan bahwa ekstrak gulma siam juga mampu
menghambat pertumbuhan P. palmivora, yaitu jamur
penyebab penyakit busuk buah kakao.  Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian tentang potensi ekstrak gulma
siam untuk menekan P. palmivora, penyebab penyakit
busuk buah kakao di Indonesia.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan dalam empat
subpercobaan,  yaitu (1) studi sebaran C. odorata
(gulma siam) pada lahan sawah, lahan kosong,
pekarangan rumah, tepi jalan, dan bantaran/tepian
sungai, (2) pengujian kemampuan ekstrak C. odorata
(gulma siam) untuk menghambat perkembangan
Phytophthora palmivora secara in vitro, (3) pengujian
kemampuan ekstrak C. odorata (gulma siam) untuk
menghambat perkembangan P. palmivora pada buah
kakao di laboratorium dan (4) pengujian kemampuan
ekstrak C. odorata (gulma siam) untuk menghambat
perkembangan P. palmivora pada buah kakao di lapang.
Berbagai sistem penggunaan lahan yang diamati
adalah lahan sawah (daerah persawahan), lahan kosong
yang tidak dirawat atau tidak dimanfaatkan, pekarangan
rumah (lahan di sekitar rumah), tepi jalan dan bantaran/
tepian sungai (pinggiran saluran irigasi atau sungai).
Studi Sebaran Chromolaena odorata.  Kajian ini
dilakukan untuk memperoleh informasi tentang lokasi
tempat gulma siam tumbuh dan mudah ditemukan.
Informasi ini akan menunjukkan tingkat ketersediaan
gulma siam sebagai bahan biopestisida yang ada di
wilayah Lampung. Penelitian dilakukan dengan
melakukan survei pada lahan sawah, lahan kosong,
pekarangan rumah, tepi jalan, dan bantaran/tepi sungai.
Penghitungan besarnya populasi gulma siam mengacu
pada metode yang dilakukan oleh Haryati et al. (2004)
dengan beberapa modifikasi.
Pengamatan dan penghitungan populasi gulma
siam dilakukan dengan melakukan survei pada lahan
sawah, lahan kosong, pekarangan rumah, tepi jalan dan
bantaran sungai di wilayah Bandar Lampung, Lampung
Selatan dan Tanggamus. Dari setiap kabupaten dipilih
empat kecamatan yang dapat mewakili seluruh wilayah,
dan dari setiap kecamatan dipilih tiga kelurahan. Survei
dilakukan dengan cara menentukan titik start/awal,
kemudian berjalan maju dan berhenti pada setiap 500 m
untuk menentukan luasan 5 x 5 m pada tiap-tiap sistem
penggunaan lahan sebagai luasan contoh. Populasi gulma
siam diukur dengan ketentuan satu populasi gulma siam
merupakan gulma siam yang tumbuh pada luasan 1 x 1 m.
Pengamatan dilakukan terhadap populasi gulma
siam yang ada di setiap sistem penggunaan lahan di
masing-masing daerah yang telah ditentukan.  Data yang
dikumpulkan berupa populasi gulma siam di setiap sistem
penggunaan lahan, sehingga pada akhirnya akan
didapatkan informasi tentang ketersediaan gulma ini di
setiap lokasi.
Daya Fungisida Ekstrak C. odorata. Percobaan
tahap kedua ini dilakukan untuk mempelajari kemampuan
ekstrak gulma siam dalam menghambat pertumbuhan
in vitro P. palmivora. Metode penelitian yang digunakan
mengacu pada metode yang digunakan oleh Kardinan
(2000), Prasetyo et al. (2003), dan Haryati et al. (2004)
yang telah dimodifikasi.
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Jamur P. palmivora diisolasi dari buah kakao
terinfeksi di lapangan, dengan cara lebih dahulu
mendisinfeksi permukaan buah kakao tersebut dengan
alkohol 70%, lalu membuat potongan-potongan kecil
jaringan kulit buah kakao pada perbatasan jaringan sakit
dan sehat kemudian ditanam/diinokulasi pada permukaan
cawan petri berisi media V-8. Pengamatan terhadap
jamur yang tumbuh dilakukan empat hari setelah
inokulasi. Identifikasi jamur dilakukan secara
makroskopis dan mikroskopis (Barnett & Hunter, 1987;
Domsch et al., 1993).  Selanjutnya, P. palmivora murni
yang diperoleh disimpan dalam agar miring, ditutup
dengan minyak parafin steril dan disimpan dalam almari
pendingin untuk pengujian selanjutnya.
Ekstraksi dilakukan terhadap dua bagian gulma
siam, yaitu akar dan pucuk (gabungan antara daun dan
batang muda). Ekstraksi dilakukan dengan cara
memblender secara terpisah masing-masing jaringan
gulma tersebut sebanyak 1000 gram yang ditambah 1000
ml air.  Setelah itu, suspensi kental masing-masing
jaringan disaring mengunakan kain kassa.  Hasil saringan
tersebut selanjutnya disebut sebagai ekstrak kasar
(crude extract; ekstrak dengan konsentrasi 100%).
Penyiapan media berisi ekstrak gulma siam
dilakukan untuk mendapatkan media cawan berisi
ekstrak kasar gulma siam dengan tingkat konsentrasi 0,
10, 20, 30, 40 dan 50%. Konsentrasi 0% merupakan
media V8 tanpa penambahan ekstrak gulma siam.
Konsentrasi 10, 20, 30, 40 dan 50% dipersiapkan dengan
cara mencampurkan masing-masing 10, 20, 30, 40 dan
50 ml ekstrak kasar gulma siam dengan sejumlah media
V-8 sehingga volume akhir menjadi 100 ml. Media
dengan berbagai konsentrasi ekstrak gulma siam
tersebut kemudian digunakan untuk pengujian
penghambatan secara in vitro.  Pengujian tersebut
dilakukan dengan cara menumbuhkan biakan murni P.
palmivora pada media cawan yang mengandung
ekstrak sesuai dengan perlakuan. Biakan murni P.
palmivora yang digunakan dalam pengujian ini diambil
menggunakan bor gabus berdiameter 5mm sehingga
berbentuk cakram dan ditumbuhkan pada bagian tengah
media cawan.
Perlakuan disusun dalam rancangan acak lengkap
(RAL) dengan tiga ulangan. Pengamatan dilakukan
setiap hari terhadap diameter koloni jamur yang tumbuh
pada setiap perlakuan. Data diameter yang didapat
merupakan rata-rata dari empat kali pengukuran. Data
yang didapatkan kemudian dianalisis dengan sidik ragam
dan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT)
pada taraf nyata 5%.
Efikasi Ekstrak C. odorata di Laboratorium.
Percobaan ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan
ekstrak gulma siam dalam menghambat perkembangan
gejala serangan P. palmivora pada buah kakao. Metode
penelitian yang digunakan mengacu pada metode yang
pernah dilakukan oleh Sulaksono et al. (2002) yang telah
dimodifikasi.
Tanaman uji yang digunakan adalah buah kakao
muda sehat dengan ukuran diameter buah ± 10 cm yang
diambil dari lapangan. Ekstrak gulma siam yang
dipergunakan dalam pengujian ini adalah ekstrak dengan
tingkat konsentrasi yang mampu menghambat
pertumbuhan P. palmivora secara in vitro,pada
percobaan sebelumnya. Langkah-langkah ekstraksi
yang dilakukan sama dengan langkah ekstraksi pada
percobaan sebelumnya. Buah kakao yang digunakan
untuk pengujian didesinfeksi permukaannya dengan
alkohol 70%, kemudian direndam selama 60 detik dalam
ekstrak gulma siam dengan konsentrasi sesuai perlakuan
(10, 30, 50, 70, dan 90%), air steril sebagai kontrol
(konsentrasi 0%) dan fungisida mankozeb 2g/L
digunakan sebagai pembanding). Setelah 60 detik, buah
diangkat dan dikering-anginkan. Selanjutnya pada
permukaan buah ditempelkan potongan cakram biakan
murni P. palmivora berdiameter ± 5 mm lalu ditutup
dengan selotip, dibungkus dalam kantong plastik
transparan dan diinkubasi pada suhu kamar.
Perlakuan disusun dalam rancangan acak lengkap
(RAL) dengan tiga ulangan. Satu unit percobaan terdiri
atas tiga buah kakao. Pengamatan dilakukan setiap hari
terhadap gejala busuk yang muncul pada buah. Data
yang dicatat berupa rata-rata dari ukuran diameter
terpanjang dan terpendek gejala busuk buah pada buah
kakao.  Data ukuran diameter gejala busuk buah
dianalisis menggunakan sidik ragam dan dilanjutkan
dengan uji beda nyata terkecil (BNT) dengan taraf  nyata
5%.
Efikasi Ekstrak C. odorata di Lapangan. Percobaan
ini dilakukan untuk mempelajari kemampuan ekstrak
kasar gulma siam dalam menghambat perkembangan
gejala serangan P. palmivora pada buah kakao di
lapang. Informasi ini akan menunjukkan apakah ekstrak
gulma siam cukup efektif sebagai biofungisida/fungisida
nabati untuk mengendalikan jamur P. palmivora,
penyebab penyakit busuk buah kakao.
Perlakuan terdiri atas empat tingkat konsentrasi
ekstrak gulma siam, yaitu 20%, 40%, 60%, dan 80%;
kontrol positif (tidak dilakukan penyemprotan) dan
pembanding yaitu fungisida mankozeb dengan
konsentrasi 2g/L. Penentuan tingkat konsentrasi yang
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diaplikasikan didasarkan pada hasil percobaan tahap
sebelumnya. Fungisida mankozeb digunakan sebagai
pembanding karena banyak digunakan oleh petani kakao
untuk mengendalikan penyakit busuk buah kakao.  Satu
unit percobaan terdiri atas lima buah kakao sehat yang
terdapat pada satu pohon dan letaknya saling berdekatan.
Ekstrak gulma siam disiapkan dengan mengikuti
prosedur seperti pada percobaan sebelumnya.  Aplikasi
ekstrak dilakukan dengan cara mengoleskannya secara
merata pada permukaan buah kakao menggunakan
kuas. Selanjutnya, potongan bentuk cakram biakan P.
palmivora (diameter 5 mm) diinokulasikan pada bagian
tengah permukaan buah, lalu ditutup selotip dan
dibungkus dengan plastik transparan.
Perlakuan pada percobaan ini disusun dalam
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tiga
ulangan. Pengamatan terhadap buah yang diberi
perlakuan dilakukan setiap hari untuk mengetahui saat
mulai munculnya gejala. Diameter gejala serangan yang
tampak pada buah juga diukur setiap hari, dan dilakukan
seperti pada percobaan di laboratorium yang telah
dilakukan sebelumnya. Data serangan atau
perkembangan gejala berupa diameter gejala busuk pada
buah diolah menggunakan sidik ragam dan selanjutnya
nilai tengah antar perlakuan diuji dengan uji beda nyata
terkecil (BNT) dengan taraf 5%.
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Gambar 1.  Persentase sebaran gulma siam pada berbagai sistem penggunaan lahan
HASIL DAN PEMBAHASAN
Daerah Sebaran Chromolaena odorata. Data hasil
survei lapang terhadap sebaran gulma siam yang telah
dilaksanakan di beberapa lokasi menunjukkan bahwa
gulma ini dapat tumbuh di berbagai Sistem penggunaan
lahan, yaitu sawah, bantaran sungai, lahan kosong, tepi
jalan dan pekarangan. Pada semua daerah sampel yang
diamati, lahan kosong yang tidak dirawat lebih banyak
ditumbuhi oleh gulma siam dibandingkan dengan lahan
lainnya (Tabel 1).
Rerata populasi gulma siam yang tertinggi terdapat
pada lahan kosong, yaitu sebesar 13,70 atau 53% dari
keseluruhan populasi, sedangkan populasi terkecil
terdapat pada pekarangan, yaitu sebesar 1,94 atau 8%
dari keseluruhan populasi (Gambar 1). Hasil uji statistik
juga menunjukkan bahwa lahan kosong memiliki populasi
yang secara nyata lebih tinggi dibandingkan populasi
pada strata penggunaan lahan yang lainnya (Tabel 1).
Beberapa peneliti melaporkan bahwa gulma siam
dapat ditemukan di beberapa daerah perkebunan, seperti
perkebunan kelapa sawit, kelapa, jambu monyet,  tebu,
jeruk, jati, karet, kopi, teh, coklat, rambutan, kapas,
tembakau dan lahan-lahan pertanian yang lain. Selain
Tab el 1.   Seb aran p op ulasi gulma siam di lima sistem p engu naan lahan (p opulasi/25 m2) 
Daerah sampel 
Sistem p en ggunaan lahan  
Sawah  Lahan Kosong Pekarangan Tepi Jalan  Bantaran sungai 
Bandar Lampung 1,08 12,31 2,40 7,02 0 ,92 
Lamp ung Sela tan 2,67 21,35 2,56 7,39 4 ,20 
Tanggamus 3,05 7,43 0,85 2,38 1 ,24 
Rerata    2,27  b  13,70 a   1,94  b    5 ,60 b   2,12  b 
Nilai rerata yang d iikuti huruf yang sama menu nju kkan  tidak berb eda nyata pada uji BNT (p>0,05). 
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itu, gulma ini juga dapat ditemukan di pinggir jalan, pinggir
sungai, dan daerah hutan budidaya (Zachariades et al.,
2009; Muniappan et al, 2005; Muniappan & Bamba,
1999). Hasil survei yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa selain tempat-tempat yang disebutkan di atas,
gulma ini ternyata juga dapat ditemukan di pekarangan
rumah dan lahan kosong.
Habitat gulma siam yang cukup luas disebabkan
karena gulma ini merupakan salah satu jenis gulma yang
mudah tumbuh dan bersifat sangat invasive (Luwum,
2002; Zachariades et al., 2009). Ribuan bijinya yang
terbentuk tersebar secara luas oleh angin dan
berkecambah segera setelah lingkungan mendukung
(Muniappan et al., 2005; Zachariades et al., 2009).
Selain itu, gulma ini juga dikenal sebagai “tanaman
marginal”, yaitu jenis tanaman yang bisa tetap tumbuh
baik di areal yang kurang subur atau areal yang tidak
cocok bagi pertumbuhan tanaman lainnya  (Handayani
& Prawito, 2006).  Oleh karena itu, di daerah-daerah
dengan tingkat kesuburan tanah yang rendah, angin yang
cukup kuat berhembus, dan tidak ada campur tangan
manusia (lahan kosong), akan didapatkan populasi gulma
siam yang tinggi. Angin berperan dalam membantu
penyebaran biji-biji gulma siam ke daerah-daerah di
sekitarnya, dan tidak adanya usaha manusia untuk
merawat dan mengolah lahan kosong, menyebabkan
gulma siam dapat tumbuh tanpa ada gangguan.
Sebaliknya, perawatan dan pengolahan lahan untuk
budidaya tanaman akan membuat pertumbuhan gulma
siam menjadi tertekan. Dengan demikian, daerah dengan
kondisi angin yang cukup,  dan sedikitnya campur tangan
manusia seperti daerah pinggir jalan, bantaran sungai,
sawah dan lahan kosong akan mempunyai populasi
gulma siam lebih tinggi dari pekarangan.
Daya Fungisida Ekstrak C. odorata.  Ekstrak dua
bagian/jaringan tanaman gulma siam yaitu akar dan
pucuk  menunjukkan kemampuan yang berbeda dalam
menghambat pertumbuhan P. palmivora (Gambar 2).
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa ekstrak bagian
pucuk tanaman mempunyai kemampuan penghambatan
terhadap P. palmivora yang lebih baik daripada bagian
akar (Tabel 2).
Diameter koloni jamur setelah perlakuan ekstrak
pucuk lebih kecil dibandingkan dengan pada perlakuan
ekstrak akar.  Hal ini diduga karena senyawa-senyawa
toksik, seperti alkohol, flavonones, khalkones, asam
aromatik dan minyak essensial yang dikandung oleh
gulma siam (Baruah & Leclercq, 1993; Baruah &
Pathak, 1993; Collins & Franzblau, 1997; Owolabi et
al., 2010) lebih banyak  terakumulasi pada bagian pucuk
tanaman dari pada bagian akar. Untuk selanjutnya,
investigasi akan difokuskan pada kemampuan ekstrak
pucuk gulma siam (yang untuk selanjutnya akan ditulis
sebagai ekstrak gulma siam) untuk mengendalikan P.
palmivora.
Dari semua tingkat konsentrasi ekstrak gulma siam
yang diuji, tingkat konsentrasi 40% menunjukkan
penghambatan yang terbaik, meskipun tidak berbeda
nyata dengan konsentrasi 30% (Tabel 3).
T ab el 2.  Pertumb uhan in vi tro  kolo ni P . pa lmivora pada  perlakuan ekstrak akar dan p ucu k gulma siam 
Bag ian gulma siam  Diameter  kolo ni ( mm ) 
Akar 
Pucuk (daun dan b atang mu da) 
69 ,9 a 
25,7 b 
Angka  yang d iiku ti  huru f yang sama m enun jukkan tidak b erb eda  nya ta  pada  uji BNT  5%. 
 
Gambar 2.  Pertumbuhan koloni P. palmivora pada ekstrak akar (kiri) dan ekstrak pucuk (kanan) dengan konsentrasi
10% pada 2 hsi
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T ab el 3.  Pertum buhan in v itro koloni P. palmivo ra  pada  perlaku an ekstrak gulm a siam den gan 
berb aga i tingkat  ko nsentrasi 
T ingka t konsentr asi ekstrak gu lm a siam (%)  Diam eter k olon i (m m)  
0 7 9,0 a  
10 5 3,0 b 
20 4 1,8 c  
30 3 9,2 cd 
40 3 4,0 d 
50 3 9,9 c  
Angka  yang d iiku ti  huru f yang sama m enun jukkan tidak b erb eda  nya ta  pada  uji BNT  (p>0,05). 
Tab el 4.  Diameter  gejala serangan P. palmivora pada buah 11 hari setelah inokulasi  
Tingkat konsentrasi ekstrak gu lma siam (% ) Diameter gejala (mm)  
                0 (kontrol)                      1 26,0 a  
10                     1 21,3 ab 
30                     1 23,3 ab 
50                     1 09,5 bcde 
70                     1 06,1 cde 
90                     1 04,5 de 
Mankozeb                     1 18,8 abc 
Angka yang d iiku ti huru f yang sama menun jukkan tidak b erb eda nyata pada uji BNT (p>0,05). 
Efikasi Ekstrak C. odorata di Laboratorium.
Ekstrak gulma siam menunjukkan efek penghambatan
terhadap perkembangan gejala serangan P. palmivora
pada buah kakao dengan tingkat penghambatan yang
berbeda-beda pada setiap konsentrasi perlakuan. Pada
sebelas hari setelah inokulasi, penghambatan secara
signifikan mulai terlihat pada tingkat konsentrasi 50%
dan berlanjut sampai tingkat konsentrasi 90% (Tabel 4).
Gambar 3.  Perkembangan gejala busuk buah kakao di laboratorium
Efek penghambatan oleh ekstrak gulma siam juga
dapat dilihat dari grafik perkembangan diameter gejala
pada tiap pengamatan yang tetap berada di bawah atau
lebih rendah dari kontrol, dan bahkan juga lebih rendah
dari fungisida pembanding  (Gambar 3).
Gambar 3 menunjukkan bahwa pada setiap
pengamatan, ekstrak gulma siam konsentrasi 50% - 90%
dapat menekan perkembangan gejala tetap berada di
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bawah kontrol, bahkan lebih rendah dari efek fungisida
pembanding (mankozeb). Hal ini diduga karena ekstrak
kasar gulma siam mempunyai batasan tingkat
konsentrasi optimum untuk memberikan efek penekanan
terhadap P. palmivora.
Efikasi Ekstrak C. odorata di Lapang.  Pengujian
pengaruh ekstrak gulma siam terhadap perkembangan
P. palmivora pada buah kakao yang dilakukan di lapang
menunjukkan hasil yang mirip dengan pengujian di
laboratorium (Tabel 5).
Apabila dilihat dari perkembangan diameter gejala
serangan, terlihat bahwa konsentrasi 60%, merupakan
tingkat konsentrasi optimum bagi ekstrak gulma siam
untuk menghambat serangan P. palmivora (Tabel 5 dan
Gambar 4).
Hasil ini lebih menguatkan dugaan bahwa ekstrak
gulma siam mempunyai batas tingkat konsentrasi
optimum untuk menghambat serangan P. palmivora.
Tingkat konsentrasi optimum ekstrak gulma siam terlihat
berbeda untuk setiap tahap penelitian, dengan tingkat
konsentrasi optimum tertinggi dicapai pada tahap
Tabel 5.   Diameter gejala serangan P.  palmivora  5  har i setelah inoku lasi 
Tingkat konsentrasi ekstrak gu lma siam (%)  Diameter gejala (mm)  
40 145,8 ab 
60 134,0 b 
80 180,4 a 
90 188,3 a  
Kontrol 148,4 ab 
Angka yang d iiku ti huru f yang sama menun jukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT (p>0,05). 
Gambar 4.  Perkembangan diameter gejala busuk buah kakao di lapang
penelitian lapang (60%). Kondisi lapang yang tidak
terkontrol diduga menjadi salah satu penyebabnya.
Selain itu, ekstrak gulma siam yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan ekstrak kasar, sehingga
kemampuannya masih jauh dibandingkan dengan ekstrak
(senyawa) murni ataupun fungisida sintetik. Penelitian
lebih lanjut untuk mendapatkan, mengidentifikasi dan
mengaplikasikan senyawa murni dalam gulma siam yang
mempunyai kemampuan untuk menekan pertumbuhan
Phytophtora palmivora perlu dilakukan.
SIMPULAN
Gulma siam (C. odorata) terbukti dapat tumbuh
di berbagai tempat, misalnya di sawah, bantaran sungai,
tepi jalan dan lahan kosong, tetapi populasi terbanyak
berada pada daerah lahan kosong. Ekstrak gulma siam
bagian pucuk (daun dan batang muda) lebih efektif dalam
menghambat pertumbuhan P. palmivora daripada
bagian akar. Ekstrak gulma siam (bagian pucuk)
memberikan kemampuan penghambatan terbaik
terhadap pertumbuhan P. palmivora secara in vitro
pada tingkat konsentrasi 40%, menghambat gejala
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serangan P. palmivora pada buah kakao di laboratorium
mulai pada tingkat konsentrasi 50%, dan menghambat
gejala serangan P. palmivora pada buah kakao di
lapangan pada tingkat konsentrasi 60%.
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